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ABSTRAK 

 

 

 

Pada Bulan Oktober tahun 2022 terdapat masalah yang 

muncul akibat kecurangan penjualan pupuk bersubsidi oleh distributor 

PT. Pupuk Sriwijaya Wilayah Penjualan Lampung, peristiwa ini 

terdapat di daerah lampung tengah, dalam kasus ini distributor 

menyalahgunakan pupuk subsidi yang seharusnya disalurkan kepada 

para petani tetapi dijual menjadi pupuk non subsidi atau pupuk 

komersil sehingga dalam hal ini. Tindakan untuk mengurangi risiko 

kecurangan diperlukan penerapan audit operasional dalam 

pelaksanaan penjulan.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi 

pada penelitian ini sebanyak 57 orang yang terdiri dari karyawan 

bagian penjualan dan logistik, sehingga sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini hanya karyawan bagian penjualan sebanyak 50 orang. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan data 

primer dan data sekunder. Data primer didapatkan memlalui 

penyebaran kuesioner dan wawancara kepada karyawan bagian 

penjualan PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang Wilayah Penjualan 

Lampung, sedangkan data sekunder didapatkan melalui dokumen-

dokumen yang menunjang penelitian ini. Metode pengolahan dan 

analisis data dalam penelitian ini dengan menggunakan software 

SmartPLS versi 4.0.9.0.  

Hasil analisis data menunjukkan bahwa Audit operasional 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja penjualan. Hanya 

lima indikator dari tujuh indikator yang dimiliki variabel audit 

operasional yang berpengaruh terhadap kinerja penjualan. Lima 

indikator audit operasional tersebut, yaitu indikator independensi, 

program audit sebesar, tahap pelaporan, tahap pendahuluan sebesar, 

dan temuan dan rekomendasi sebesar. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa audit operasional berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap kinerja penjualan, terdukung sebagian. Hal ini menunjukkan 

bahwa audit operasional dapat menunjang kinerja penjualan di PT. 

Pupuk Sriwidjaja Palembang Wilayah Penjualan Lampung. Kemudian 

pelaksanaan audit operasional dan kinerja penjualan di PT. Pupuk 

Sriwidjaja Palembang Wilayah Penjualan Lampung juga tidak 

melanggar aturan-aturan syariah dan telah dilaksanakan berdasarkan 

standard an kebijakan yang telah ditetapkan. 

 

Kata Kunci: Audit Operasional, Ekonomi Islam, Kinerja Penjualan. 
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ABSTRACT 

 

 

In October 2022 there were problems that arose due to 

fraudulent sales of subsidized fertilizer by the distributor PT. Pupuk 

Sriwijaya Lampung Sales Area, this incident occurred in the Central 

Lampung area, in this case the distributor misused fertilizer subsidies 

that should have been distributed to farmers but was sold as non-

subsidized fertilizer or commercial fertilizer so in this case. Actions to 

reduce the risk of fraud require the implementation of operational 

audits in the implementation of sales. This study uses a quantitative 

approach.  

The population in this study were 57 people consisting of 

sales and logistics employees, so the sample used in this study was 

only 50 sales employees. Data collection techniques in this study used 

primary data and secondary data. Primary data was obtained by 

distributing questionnaires and interviews to employees of the sales 

department of PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang Lampung Sales Area, 

while secondary data was obtained through documents that support 

this research. Methods of processing and analyzing data in this study 

using SmartPLS software version 4.0.9.0. 

The results of the data analysis show that the operational audit 

has a significant effect on sales performance. Only five of the seven 

indicators owned by the operational audit variable have an effect on 

sales performance. The five operational audit indicators are 

independence indicators, total audit program, reporting stage, 

preliminary stage, and findings and recommendations. So it can be 

concluded that the operational audit has a positive and significant 

effect on sales performance, partially supported. This shows that 

operational audits can support sales performance at PT. Pupuk 

Sriwidjaja Palembang Sales Area Lampung. Then the implementation 

of operational audits and sales performance at PT. Pupuk Sriwidjaja 

Palembang Lampung Sales Area also does not violate sharia rules and 

has been implemented based on established standards and policies. 

 

Keywords: Operational Audit, Islamic Economics, Sales Performance. 
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MOTTO 

 

ا  وْمً  َ ق وا  بُ ي صِ تُ نْ  أَ وا  نُ ي َّ  َ ب تَ  َ ف إٍ  بَ نَ بِ قٌ  سِ ا فَ مْ  ءكَُ ا جَ نْ  إِ وا  نُ مَ آ نَ  ي لَّذِ ا ا  هَ ي ُّ أَ ا  يَ
نَ  ي مِ دِ ا نَ مْ  تُ لْ عَ  َ ف ا  مَ ىٰ  لَ عَ وا  حُ بِ صْ تُ  َ ف ةٍ  لَ ا هَ جَ  بِ

 “Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang Fasik 

membawa suatu berita.  

Maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu 

musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaanya yang 

menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu.”  

(Q.S. Al-Hujurat [49]: 6) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Pada kerangka awal untuk mempermudah 

mendapatkan gambaran yang jelas dalam penulisan proposal 

skripsi ini, maka dengan adanya pembahasan yang 

menegaskan arti dan istilah yang terkait dalam penulisan 

skripsi ini agar tidak terjadi kekeliruan dalam penulisan 

penelitian ini. Penelitian ini yang akan diteliti berjudul: 

“Pengaruh Audit Operasional Penjualan Kinerja 

Penjualan Berdasarkan Perspektif Ekonomi Islam (Studi 

Pada PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang Wilayah 

Penjualan Lampung)” Adapun istilah-istilah yang perlu 

dijelaskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pengaruh adalah sebuah daya tarik yang ada atau timbul 

dari sesuatu (orang atau benda) yang ikut  membentuk 

watak, kepercayaan, atau perbuatan dari seseorang.
1
 

2. Audit Operasional adalah suatu proses sistematis untuk 

menelaah dan mengevaluasi efektivitas, efisiensi, dan 

kehematan operasi organisasi yang nantinya akan di 

pertanggungjawabkan kepada pihak manajemen dalam 

bentuk opini untuk perbaikan operasi organisasi.
2
 

3. Kinerja Penjualan adalah perolehan prestasi oleh tenaga 

penjualan untuk mewujudkan tujuan organisasi sesuai 

dengan target yang ditentukan oleh perusahaan.
3
 

4. Perspektif Ekonomi Islam adalah suatu ilmu 

pengetahuan yang berupaya untuk memandang, meninjau, 

                                                             
1 Abdul Halim and Retno Wulandari, ―Peranan Audit Operasional Dalam 

Menunjang Efektivitas Penjualan ( Studi Empiris Pada Perusahaan Daerah Air Minum 
Kabupaten Malang ),‖ Al-Tijary 2, no. 3 (2019): 9. 

2 Bellina Wuwungan, ―Pengaruh Audit Operasional Dan Implementasi 

Strategi Terhadap Efektivitas Penjualan Pada PT . X‖ 3, no. 1 (2014): 64. 
3 Yunita Sari and Gatot Wahyu Nugroho, ―Pengaruh Audit Internal 

Terhadap Operasi Penjualan (Studi Kasus Pada PT. Selamat Lestari Mandiri),‖ Jurnal 

Ilmiah Ilmu Ekonomi 5, no. 10 (2017): 94. 



 

2 
 

meneliti, dan akhirnya menyelesaikan permasalahan-

permasalahan ekonomi secara islami.
4
 

Berdasarkan bebarapa pengertian tersebut maka yang 

dimaksud dengan judul penelitian ini adalah untuk melakukan 

analisis mengenai pengaruh penerapan audit operasional 

penjualan terhadap kinerja penjualan yang berlandaskan 

prinsip syariah yang terkandung dalam ekonomi syariah di 

PT. Pupuk Sriwidjaja Wilayah Penjualan Lampung. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Setiap perusahaan yang bersifat profit oriented 

bertujuan untuk memperoleh laba yang maksimal dalam 

menjalankan usahanya, Salah satu kegiatan operasional 

perusahaan yang menghasilkan laba adalah penjualan.
5
 

Penjualan dapat menjamin kelangsungan hidup perusahaan 

karena dari penjualan tersebut perusahaan akan mendapatkan 

laba yang dapat digunakan untuk kelangsungan hidup 

perusahaan atau kontinuitas perusahaan dan perkembangan 

perusahaan akan terus meningkat, selain itu penjualan yang 

maksimal atau sesuai target yang direncanakan dapat menjadi 

ukuran keberhasilan perusahaan dalam melaksanakan kegiatan 

usahanya.
6
 

Efektivitas kinerja penjualan dari suatu perusahaan 

dapat diukur atau dilihat dengan cara membandingkan antara 

target penjualan dengan realisasi penjualan.
7
 Penjualan yang 

telah mencapai target atau melebihi dari target penjualan yang 

sebelumnya telah ditetapkan atau direncanakan.
8

                                                             
4 Norvadewi Norvadewi, ―Bisnis Dalam Perspektif Islam (Telaah Konsep, 

Prinsip Dan Landasan Normatif),‖ Al-Tijary 2, no. 1 (2015): 40. 
5 Sari and Nugroho, ―Pengaruh Audit Internal Terhadap Operasi Penjualan 

(Studi Kasus Pada PT. Selamat Lestari Mandiri).‖: 95 
6 Ibid. 
7 Abdusai Jamaludin, ―Peranan Audit Internal Dalam Menunjang Efektivitas 

Pengendalian Internal Penjualan,‖ Jurnal Akuntansi UMMI 2, no. 1 (2021): 11–22. 
8 Natasha Natasha, ―Analisis Sistem Pengendalian Internal Dan Audit 

Internal Terhadap Penjualan Di PT Eka Jaya Internasional,‖ Global Accounting 1, no. 

2 (2022): 210. 



3 
 

 
 

Menurut Haryanto, dkk Efektivitas penjualan dapat diukur 

dari pencapaian target penjualan yang telah ditetapkan oleh 

perusahaan. Dengan membandingkan antara realisasi 

penjualan dengan target penjualan yang telah ditetapkan akan 

terlihat seberapa jauh tingkat keefektifan penjualan yang telah 

dilakukan oleh perusahaan.
9
 Penjualan dikatakan efektif jika 

target dari penjualan yang telah ditetapkan dapat tercapai atau 

mungkin bahkan dapat terlampaui.  

Menurut Anggraeni & Utomo
10

, Sudjana
11

, Tatiana & 

Umar
12

 menjelaskan bahwa dengan membandingkan target 

penjualan dengan realisasi penjualan, perusahaan dapat 

mengukur efektivitas kinerja penjualan. Perusahaan akan 

mendapatkan laba yang optimal apabila penjualan memenuhi 

target atau bahkan melebih target yang telah ditentukan 

perusahaan.
13

 Menurut Anthony, Robert, Govindrajan, dan 

Vija ada dua unsur yang mempengaruhi penjualan yaitu, 

anggaran perusahaan dan realisasi penjualan. Anggaran 

perusahaan akan tertuang target penjualan yang ditetapkan.
14

 

 

 

                                                             
9 Aris Tri Haryanto and Septiana Novita Dewi, ―Peran Lingkungan 

Pengendalian, Penilaian Resiko, Aktivitas Pengendalian, Informasi Dan Komunikasi 
Terhadap Pemantauan Dalam Meningkatkan Efektivitas Penjualan (Studi Pada Dealer 

Motor Di Solo Raya),‖ Kelola 7, no. 1 (2020): 8. 
10 Nuria Anggraeni and Sigit Prihanto Utomo, ―Pengaruh Pengendalian 

Internal Dan Audit Internal Terhadap Kinerja Penjualan PT Ramayana Lestari 
Sentosa Tbk.,‖ Journal of Sustainability Bussiness Research (JSBR) 2, no. 4 (2021): 

110. 
11 Krisna Sudjana and Ninda Rikanti, ―Penerapan Sistem Pengendalian 

Internal Penjualan Tiket Masuk Dalam Menunjang Efektivitas Penjualan (Studi Kasus 
Pada PT. Jungleland Asia),‖ Ekonomi & Bisnis 21, No. 1 (2022): 68. 

12 Ratu Agi Anandi Tatiana and Haryono Umar, ―Pengaruh Pengendalian 

Internal Dan Audit Internal Terhadap Kinerja Penjualan Perusahaan (Studi Pada PT 
B&K Baja Utama,‖ Jurnal Riset Perbankan, Manajemen, Dan Akuntansi 2, no. 1 

(2018): 89. 
13 Anggraeni and Utomo, ―Pengaruh Pengendalian Internal Dan Audit 

Internal Terhadap Kinerja Penjualan PT Ramayana Lestari Sentosa Tbk.‖ : 111 
14 Tatiana and Umar, ―Pengaruh Pengendalian Internal Dan Audit Internal 

Terhadap Kinerja Penjualan Perusahaan (Studi Pada PT B&K Baja Utama.‖ : 90 
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Tabel 1.1 

Laporan Penjualan PT. Pupuk Sriwidjaja Wilayah Penjualan 

Lampung Tahun 2019-2021 

No 
Jenis 

Pupuk 

2019 2020 2021 

Target Realisasi Target Realisasi Target Realisasi 

1 UREA 
         

255,337  

       

245,324  

        

265,796  

       

265,796  

     

282,614  

     

281,141  

2 NPK 
         

155,425  

       

152,453  

        

200,020  

       

191,690  

     

201,663  

     

200,656  

JUMLAH 
         

410,762  

       

397,777  

        

465,816  

       

457,486  

     

484,277  

     

481,797  

Sumber : PT. Pupuk Sriwidjaja Wilayah Penjualan Lampung 

Berdasarkan tabel 1.1, dapat diketahui bahwa tingkat 

realisasi penjualan pupuk subsidi di PT. Pupuk Sriwidjaja 

Penjualan Lampung belum mencapai target penjualan. Pada 

tahun 2019 jumlah target pupuk NPK dan Urea 410.762 

dengan realisasi yang tercapai 397.777 yaitu sebesar 96%, 

tahun 2020 sebesar 98%, dan tahun 2021 sebesar 99% Tidak 

terlaksananya target penjualan ini disebabkan adanya 

permasalahan terhadap kinerja penjualan yang bisa jadi 

disebabkan karena penjualan yang belum terlaksana sesuai 

prosedur.  

Keberhasilan suatu perusahaan dalam mendapatkan 

keuntungan yang maksimal tidak terlepas dari adanya 

pengendalian yang efektif atas semua kegiatan yang ada 

dalam perusahaan, maka dari itu perusahaan harus berusaha 

untuk menghindari adanya pemborosan dalam hal-hal yang 

dapat membawa kerugian bagi perusahaan khususnya dalam 

aktivitas penjualan.
15

 Pada penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Yullanda terdeteksi adanya temuan-temuan 

seperti daftar harga produk yang dijual tidak ter-update secara 

                                                             
15 Hendra Saputra et al., ―Peranan Audit Operasional Dalam Menunjang 

Efektivitas Penjualan Pada PT Intertama Trikencana Bersinar ( The Role of 
Operational Audit in Supporting Sales Effectiveness at PT Intertama Trikencana 

Bersinar ),‖ JAkSya: Jurnal Akuntansi Syariah 1, no. 2 (2022): 14. 
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otomatis dan masih menginput secara manual. Selain itu 

terdapat pula karyawan yang menduduki jabatan lain di 

samping jabatan tetapnya sehingga mengakibatkan terjadinya 

kekeliruan pencatatan dan data transaksi penjualan tidak 

terlaksana dengan baik yang mengakibatkan tidak tercapainya 

target penjualan perusahaan.
16

  

Kemudian kecurangan yang terjadi pada fungsi 

penjualan akan mengakibatkan perusahaan tidak bisa 

mencapai tujuan perusahaan dengan efektif dan efisien juga 

ekonomis sehingga bisa merugikan perusahaan dalam jumlah 

besar. Contoh-contoh kecurangan yang mungkin dilakukan 

oleh bagian penjualan adalah tidak sesuainya uang kas, price 

list dan discount yang seharusnya diberikan kepada 

pelanggan, adanya penyatuan tugas antara penjualan, 

pengiriman barang dan penagihan. Kasus-kasus yang 

terungkap tersebut sebagian besar dilakukan oleh sales-sales 

yang tidak memberikan discount atau cashback yang 

seharusnya diberikan kepada pelanggan yang dimaksudkan 

untuk mendapatkan keuntungan pribadi diantara pihak-pihak 

pelaksana transaksi seperti mediator. Selain itu, pada 

pengiriman barang yang bukan dilakukan oleh sales dan 

meminta uang transportasi kepada konsumen.
17

 

Audit operasional sebagai bagian dari fungsi 

pengendalian merupakan suatu alat bagi manajemen untuk 

mengukur dan mengevaluasi kegiatan yang telah 

dilaksanakan. Manajemen harus memperhatikan segala aspek 

dalam perusahaan terutama unsur-unsur yang dapat 

memengarui penetapan laba rugi perusahaan. Salah satu 

elemen penting yang dapat memengaruhi penetapan laba rugi 

                                                             
16 Yulanda Echa Putri Rachamawati, ―Penerapan Audit Operasional Untuk 

Mengevaluasi Efektivitas Pengendalian Internal Terhadap Aktivitas Penjualan PT. 
Varia Usaha Beton,‖ Jurnal Ilmiah Mahasiswa Universitas Surabaya 3, no. 2 (2014): 

15. 
17 Yunita Sari and Gatot Wahyu Nugroho, ―Pengaruh Audit Internal 

Terhadap Operasi Penjualan (Studi Kasus Pada PT. Selamat Lestari Mandiri),‖ Jurnal 
Ilmiah Ilmu Ekonomi (Jurnal Akuntansi, Pajak Dan Manajemen) 5, no. 10 (2017): 

94–108. 
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perusahaan adalah penjualan, karena dimana penjualan 

merupakan salah satu kegiatan utama yang dilaksanakan 

dalam suatu perusahaan, sehingga perlu untuk mendapat 

perhatian yang cukup besar serta pengelolaan yang sebaik 

mungkin.
18

 Kegagalan dalam aktivitas penjualan akan sangat 

berpengaruh terhadap kontinuitas operasi perusahaan, karena 

penjualan merupakan sumber pendapatan utama perusahaan. 

Menurut Santoyo Gondodiyoto dalam bukunya yang 

berjudul Audit Sistem Informasi, audit operasional merupakan 

aktivitas operasi suatu organisasi yang bertujuan untuk 

memeriksa efisiensi dan efektivitas operasi perusahaan. 

Aktivitas pemeriksaan operasional akan bermanfaat banyak 

bagi perusahaan karena dapat menunjang kelancaran dari 

pelaksanaan operasi perusahaan terhadap kontinuitas 

perusahaan dimasa yang akan datang.
19

  Kemudian menurut 

Mulyadi mengatakan bahwa pemeriksaan intern khususnya 

pemeriksaan operasional penjualan bertujuan untuk menilai 

ketaatan pada kebijakan atau prosedur penjualan yang 

ditetapkan oleh perusahaan, mengevaluasi tingkat efisiensi 

dan efektivitas dalam mengelola kegiatan penjualan, untuk 

mengetahui hambatan-hambatan dan kelemahan-kelemahan 

yang ditemui pada kegiatan penjualan serta untuk mengetahui 

hasil dan dampak dari pemeriksaan operasional dan 

memberikan masukan serta saran guna meningkatkan 

efektivitas kegiatan penjualan.
20

 

PT. Pupuk Sriwidjaja Wilayah Penjualan Lampung 

merupakan perusahaan yang bergerak di bidang penjualan 

pupuk. Kantor yang berada di Lampung ini berkonsentrasi 

dalam kegiatan penjualan di daerah Lampung. Realisasi 

penjualan pupuk selama 3 tahun terakhir dapat dilihat pada 

gambar 1.1.  

                                                             
18 Bellina Wuwungan, Linus Ampang Pasasa, and Bobby Wiryawan 

Saputra, ―Pengaruh Audit Operasional Dan Implementasi Strategi Terhadap 

Efektivitas Penjualan Pada Pt. X,‖ Finance & Accounting 3, no. 1 (2014). 
19 Gondodiyoto Sanyoto, Audit Sistem Informasi (Jakarta: Mitra Wacana 

Media, 2007), 56. 
20 Mulyadi, Auditing (Jakarta: Salemba Empat, 2010), 43. 
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Sumber : PT. Pusri Penjualan Lampung 

Gambar 1.1 

Jumlah Target vs Penjualan PT. Pusri Penjualan Lampung 

Tahun 2019-2021 

 

Berdasarkan data yang disajikan pada gambar 1.1 

dapat dilihat bahwa penjualan pupuk Urea dan NPK 

mengalami fluktuasi yaitu penaikan dan penurunan. Penjualan 

yang tidak sesuai dengan target terjadi pada produk urea 

terjadi pada tahun 2019 sebesar 245,324 ton dan tahun 2021 

sebesar 281,141 ton. Sedangkan produk NPK belum 

mengalami kenaikan sesuai target yaitu pada tahun 2019 

penjualan kurang mencapai target sebesar 2.072 ton, tahun 

2020 penjualan kurang mencapai target sebesar 8.330 ton, dan 

ditahun 2021 penjualan belum mencapai target sebesar 1.007 

ton.  

Penjualan yang belum mencapai target ini memiliki 

faktor-faktor yang mempengaruhi misalnya operasional 

penjualan yang belum maksimal. Pada Bulan Oktober tahun 

2022 terdapat masalah yang muncul akibat kecurangan 

penjualan pupuk bersubsidi oleh distributor PT. Pupuk 

Sriwijaya Wilayah Penjualan Lampung, peristiwa ini terdapat 

di daerah lampung tengah, dalam kasus ini distributor 

menyalahgunakan pupuk subsidi sebanyak 35 ton yang 

 -
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 150.000

 200.000

 250.000

 300.000
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seharusnya disalurkan kepada para petani tetapi dijual menjadi 

pupuk non subsidi atau pupuk komersil. 

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Andrianto 

selaku Asisten Lapangan Wilayah Lampung Tengah yang 

menyatakan bahwa, ―kasus penyelewengan yang terjadi di 

lampung tengah dilakukan oleh salah satu distributor 

Lampung Tengah yang tidak bisa kami informasikan secara 

detail mengingat kerahasiaan perusahaan, namun kasus ini 

menyebabkan kerugian sebesar 35 ton pupuk subsidi yang 

dijual secara komersil. Kasus ini sudah ditindaklanjuti 

dengan memberlakukan sanki dang anti rugi kepada pihak 

terkait‖.
21

 Dengan adanya kasus tersebut, tindakan untuk 

mengurangi risiko kecurangan diperlukan penerapan audit 

operasional dalam pelaksanaan penjulan. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ismi 

Wildah Islamiati
22

 dan Luckita Suhardani, Wayan Rai 

Suarthana, dan Sigit Edy
23

 bahwa audit operasional 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja penjualan. Kemudian 

penelitian yang dilakukan oleh Stella Wati dan Rizka Indri 

Arfianti yang menjelaskan bahwa pelaksanaan kegiatan 

operasional fungsi penjualan berperan dalam menunjang 

kinerja penjualan yang efektif.
24

 Serta penelitian Eza Fitriyani 

dan Dica Ladi Silvera menunjukkan bahwa audit operasional 

berperan dalam menunjang kinerja penjualan kredit.
25

  

                                                             
21  Andreanto, ―Klarifikasi Kasus Kecurangan Pupuk Subsidi Distributor 

PT. Pupuk Sriwidjaja Penjualan Lampung Wilayah Lampung Tengah‖, Wawancara, 
march 10, 2023. 

22 Ismi wildah Islamiati, ―Pengaruh Audit Operasional Terhadap Efektivitas 

Penjualan Dan Peningkatan Pendapatan Perusahaan,‖ JASa (Jurnal Akuntansi, Audit 

Dan Sistem Informasi Akuntansi) 1, no. 2 (2017): 50–60. 
23 Luckita Suhardani, Wayan Rai Suarthana, and Sigit Edi Surono, ―Peranan 

Audit Operasional dalam Menunjang Efektivitas Penjulan Pada PT JPS‖ Jurnal 

Online Mahasiswa (JOM) Bidang Akuntansi 5, no. 1 (2019) : 32-45 
24 Stella Wati and Rizka Indri Arfianti, ―Audit Operasional Terhadap 

Kinerja Penjualan PT. Ridho Panelindo Jaya Periode Tahun 2015-2016‖ Kwik Kian 

Gie School of Bussines 2, no. 3 (2018) : 1-12 
25 Eza Fitriyani and Dica Ladi Silvera, ―Peranan Audit Operasional Dalam 

Menunjang Efektivitas Penjualan Kredit Pada PT. Fifgroup Cabang Padang,‖ Pareso 

Jurnal 2, no. 1 (2020): 50–59. 
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Namun berbeda pada penelitian yang dilakukan oleh 

Yullanda bahwa pelaksanaan audit operasional yang 

dilakukan terhadap efektivitas penjualan menunjukkan bahwa 

audit operasional tidak berpengaruh positif atau tidak berperan 

efektif dalam kegiatan penjualan.
26

  

Auditor sebagai pihak yang independen diharuskan 

mampu memberikan opini atau pendapatnya sesuai dengan 

hasil pemeriksaan serta bukti-buktinya sebagaimana yang 

tertuang dalam surah Al-Hujurat ayat 6.  

وا  نُ ي َّ  َ ب تَ  َ ف إٍ  بَ نَ بِ قٌ  سِ ا فَ مْ  ءكَُ ا جَ نْ  إِ وا  نُ مَ آ نَ  ي لَّذِ ا ا  هَ ي ُّ أَ ا  يَ
مْ  تُ لْ عَ  َ ف ا  مَ ىٰ  لَ عَ وا  حُ بِ صْ تُ  َ ف ةٍ  لَ ا هَ بَِِ ا  مً وْ  َ ق وا  بُ ي صِ تُ نْ  أَ

يَ  مِ دِ ا  نَ
 “Hai orang-orang yang beriman, jika datang 

kepadamu orang Fasik membawa suatu berita. Maka 

periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu 

musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaanya 

yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu.” 

(Q.S. Al-Hujurat [49]: 6) 

 

Dalam surat Al-Hujurat ayat 6 menunjukkan bahwa 

pentingnya pemeriksaan secara teliti atas sebuah informasi 

karena bisa jadi penyebab terjadinya musibah atau bencana. 

Auditor diharapkan meneliti hasil pemeriksaannya sebelum 

hasil pemeriksaannya disampaikan kepada pihak yang 

berkepentingan, agar keputusan hasil pemeriksaannya tidak 

merugikan pihak lain. 

Adanya perbedaan penelitian terdahulu serta 

berdasarkan data yang penulis sajikan bahwa realisasi 

penjualan masih belum memenuhi target penjualan tersebut 

penulis melihat bahwa pentingnya peranan audit operasional 

penjualan dalam menilai dan mengevaluasi kinerja penjualan 

                                                             
26 Rachamawati, ―Penerapan Audit Operasional Untuk Mengevaluasi 

Efektivitas Pengendalian Internal Terhadap Aktivitas Penjualan PT. Varia Usaha 

Beton.‖ : 20-30 
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di PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang Penjualan Lampung, 

maka pada kesempatan ini penulis tertarik untuk meneliti 

lebih lanjut fenomena tersebut dengan judul “Pengaruh 

Audit Operasional Penjualan Terhadap Kinerja 

Penjualan Berdasarkan Perspektif Ekonomi Islam (Studi 

Pada PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang Wilayah 

Penjualan Lampung).” 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan 

diatas, agar penelitian dilaksanakan secara fokus. Maka 

pembatasan masalah digunakan untuk menghindari adanya 

penyimpangan maupun pelebaran. Identifikasi masalah 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. PT. Pupuk Sriwidjaja Wilayah Penjualan Lampung bukan 

instansi yang bergerak sesuai dengan prinsip syariah. 

2. PT. Pupuk Sriwidjaja Wilayah Penjualan belum 

melaksanakan prinsip syariah dalam kegiatan 

operasionalnya. 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini antara 

lain: 

1. Penelitian ini membatasi hanya meneliti variabel yang 

berkaitan tentang audit operasional penjualan terhadap 

kinerja penjualan. 

2. Subjek dalam penelitian ini adalah karyawan yang 

termasuk dalam bagian penjualan di PT. Pupuk Sriwidjaja 

Wilayah Penjualan Lampung. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah 

diuraikan di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Apakah audit operasional penjualan berpengaruh terhadap 

kinerja penjualan di PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang 

Wilayah Penjualan Lampung? 
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2. Apakah audit operasional penjualan berpengaruh terhadap 

kinerja penjualan di PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang 

Wilayah Penjualan Lampung berdasarkan perspektif 

ekonomi Islam? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, adapun tujuan 

dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis pengaruh audit operasional penjualan 

terhadap kinerja penjualan di PT. Pupuk Sriwidjaja 

Wilayah Penjualan Lampung. 

2. Untuk menganalisis pengaruh penerapan audit operasional 

terhadap secara kinerja penjualan di PT. Pupuk Sriwidjaja 

Wilayah Penjualan Lampung berdasarkan perspektif 

ekonomi Islam. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan 

manfaat bagi beberapa pihak. Manfaat penelitian ini antara 

lain: 

1. Bagi peneliti  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi atas data-data yang dipergunakan dengan 

menerapkan teori yang telah diperoleh selama masa studi 

serta menambah wawasan pengetahuan dan pengalaman. 

2. Bagi perusahaan  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan 

sebagai bahan pertimbangan dalam melaksanakan audit 

operasional serta dapat membantu menejer perusahaan 

dalam mengoptimalkan kinerja penjualan agar sesuai 

dengan sasaran yang akan dicapai. 

3. Bagi Perguruan Tinggi   

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menambah 

wawasan dan memberikan informasi bagi peneliti 

selanjutnya, serta membantu para mahasiswa dalam 
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mengembangkan ilmu pengetahuan khususnya dalam 

lingkup audit operasional. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu 

Beberapa penelitian terdahulu akan diuraikan secara 

ringkas karena penelitian ini mengacu pada penelitian 

sebelumnya. Ada banyak penelitian yang membahas 

mengenai pengaruh audit operasional terhadap kinerja 

penjualan, antara lain: 

Tabel 1.2 

Kajian Penelitian Terdahulu 

No Penulis Tahun Judul  Hasil 

1 Merintan 

Berliana 

Simbolon 

dan Margo 

Pratomo 

2022 Evaluasi Audit 

Operasional 

Untuk Menilai 

Efisiensi dan 

Efektivitas 

Kegiatan 

Penjualan Kartu 

Prabayar IM3 

Pada PT. 

Indosat Tbk 

Penelitian ini 

menghasilkan 

bahwa efisiensi 

dan efektivitas 

bagian penjualan 

selama 2 tahun 

sudah cukup 

efisien dan efektif 

2 Eza Fitriyani 

dan Dica 

Ladi Silvera 

2020 Peranan Audit 

Operasional 

dalam 

Menunjang 

Efektivitas 

Penjualan 

Kredit Pada PT. 

Fifgroup 

Cabang Padang 

Penelitian ini 

menunjukkan 

hasil bahwa 

penjualan kredit 

pada PT. 

Fifgroup Cabang 

Padang telah 

efektif dan audit 

operasional 

berperan dalam 

menunjang 

efektivitas 

penjualan kredit 

dapat dilihat dari 

perhitungan 

presentase 

sebesar 63% 
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3 Luckita 

Suhardani, 

Wayan Rai 

Suarthanai, 

dan Sigit 

Edy Surono 

2019 Peranan Audit 

Operasional 

dalam 

Menunjang 

Efektivitas 

Penjualan Pada 

PT. JPS 

Penelitian ini 

menghasilkan 

kesimpulan 

bahwa audit 

operasional pada 

PT JPS telah 

berjalan dengan 

baik dan efektif 

dengan demikian 

audit operasional 

telah berperan 

dalam menunjang 

efektivitas 

penjualan 

4 Dwi 

Rachmawati, 

Teguh 

Purwanto, 

dan Aji 

Prasetyo 

2019 Peran Audit 

Operasional 

dalam 

Menunjang 

Efektivitas 

Penjualan (Studi 

Kasus PT. 

Jayamas Medica 

Industri) 

Penelitian ini 

menghasilkan 

bahwa audit 

operasional 

berperan dalam 

menunjang 

penjualan yang 

ada di perusahaan 

PT. Jayamas 

Medica Industri 

yang 

menghambat 

penjualan. 

5 Alfian 

Helmy 

2018 Peranan Audit 

Operasional 

dalam 

Menunjang 

Efektivitas pada 

PT. Centung 

International 

Sidoarjo 

Penelitian ini 

menghasilkan 

bahwa efektivitas 

penjualan dari 

segi anggaran dan 

realisasi 

penjualan mampu 

memenuhi target 

yang ditetapkan 

oleh perusahaan 

6 Isri Wildah 

Islamiati 

2017 Pengaruh Audit 

Operasional 

Terhadap 

Efektivitas 

Penelitian ini 

menghasilkan 

kesimpulan 

bahwa pengaruh 
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Penjualan dan 

Peningkatan 

Pendapatan 

Perusahaan 

(Studi Kasus 

Pada PT. 

Aquamas 

Majalaya) 

Y1 terhadap X  

dengan nilai 

signifikan sebesar 

0.033 sehingga 

audit operasional 

berpengaruh 

terhadap 

efektivitas 

penjualan dan 

pengaruh Y2 

terhadap X 

dengan nilai 

signifikan sebesar 

0.509 sehingga 

audit operasional 

berpengaruh 

secara signifikan 

terhadap 

peningkatan 

pendapatan. 

7 Rachma 

Kurniati dan 

Sutjipto 

Ngumar 

2014 Audit 

Operasional 

Untuk Menilai 

Efektivitas 

Penjualan pada 

PT. Alam Jaya 

Langgeng 

Sentosa 

Penelitian ini 

menghasilkan 

kesimpulan 

bahwa penerapan 

audit operasional 

terhadap fungsi 

penjualan 

berperan dalam 

meningkatkan 

efektivitas yang 

dilihat dari 

survey yang 

dilakukan melalui 

penyebaran 

kuesioner. 

 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Merintan Berliana 

Simbolon dan Margo Pratomo tahun 2022 yang berjudul 

―Evaluasi Audit Operasional Untuk Menilai Efisiensi dan 

Efektivitas Kegiatan Penjualan Kartu Prabayar IM3 Pada 
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PT. Indosat Tbk‖. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian deskriptif analisis dengan pendekatan kualitatif 

dan kuantitatif. Penelitian ini menggunakan strategi  

penelitian komparatif dengan membandingkan data-data. 

Adapun sampel yang digunakan adalah biaya aktual 

penjualan, pendapatan bersih penjualan, dan target 

pendapatan bersih, jumlah IM3 yang dijual, biaya 

karyawan bagian penjualan, dan dan target IM3 yang 

terjual selama 2 tahun. Penelitian ini menghasilkan bahwa 

efisiensi dan efektivitas bagian penjualan selama 2 tahun 

sudah cukup efisien dan efektif.
27

 Persamaan penelitian 

penulis dengan penelitian sebelumnya yaitu penggunaan 

variabel audit operasional sebagai variabel independen 

(X). Sedangkan perbedaannya terletak pada metode 

penelitian pada penelitian penulis menggunakan metode 

kuantitatif saja dengan teknik pengumpulan data melalui 

penyebaran kuesioner dan dianalisis menggunakan 

softwere SmartPLS. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Eza Fitriyani dan Dica 

Ladi Silvera tahun 2020 yang berjudul ―Peranan Audit 

Operasional dalam Menunjang Efektivitas Penjualan 

Kredit Pada PT. Fifgroup Cabang Padang‖. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif deskriptif. Data yang 

digunakan merupakan data primer berupa hasil kuesioner 

dan data sekunder yaitu data laporan penjualan 

perusahaan. Metode analisis data pada penelitian ini 

menggunakan perhitungan presentase hasil jawaban 

responden. Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa 

penjualan kredit pada PT. Fifgroup Cabang Padang telah 

efektif dan audit operasional berperan dalam menunjang 

efektivitas penjualan kredit dapat dilihat dari perhitungan 

presentase sebesar 63%.
28

 Persamaan penelitian penulis 

                                                             
27 Wuwungan, Pasasa, and Saputra, ―Pengaruh Audit Operasional Dan 

Implementasi Strategi Terhadap Efektivitas Penjualan Pada Pt. X.‖ : 13-26 
28 Fitriyani and Silvera, ―Peranan Audit Operasional Dalam Menunjang 

Efektivitas Penjualan Kredit Pada PT. Fifgroup Cabang Padang.‖: 50-59 
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dengan penelitian sebelumnya terletak pada instrumen 

penelitian yang digunakan yaitu kuesioner, kemudian 

penggunaan variabel audit operasional sebagai variabel 

independen (X). Sedangkan perbedaannya terletak pada 

metode penelitian pada penelitian penulis menggunakan 

metode kuantitatif. Data hasil responden akan diolah 

menggunakan softwere SmartPLS serta penelitian penulis 

menggunakan PT. Pupuk Sriwidjaja Wilayah Penjualan 

Lampung sebagai objek penelitian, 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Luckita Suhardani, Wayan 

Rai Suarthanai, dan Sigit Edy Surono tahun 2019 yang 

berjudul ―Peranan Audit Operasional dalam Menunjang 

Efektivitas Penjualan Pada PT. JPS‖. Pada penelitian ini 

menggunakan metode analisis deskriptif eksploratif 

dengan menggunakan teknik pengumpulan data melalui 

kuesioner. Data diuji dengan menggunakan SPSS versi 

23, pengujian dilakukan menggunakan perhitungan 

sederhana dengan rumus efektifvitas. Hasil penelitian 

diperoleh hasil perhitungan efektivitas penjualan dengan 

persentase 0,31%. Dari hasil pengujian hipotesis Pada 

pengujian secara parsial dengan uji t didapatkan hasil 

bahwa audit operasional telah berperan dalam menunjang 

efektivitas penjualanberdasarkan signifikansi < 0.05 maka 

Ha diterima, dan jika signifikansi > 0.05 maka H0 di 

tolak. Hasil uji t lebih kecil dari 0.05 (0.00 < 0.05) maka 

Ha diterima. Penelitian ini menghasilkan kesimpulan 

bahwa audit operasional pada PT JPS telah berjalan 

dengan baik dan efektif dengan demikian audit 

operasional telah berperan dalam menunjang efektivitas 

penjualan. Persamaan penelitian penulis dengan penelitian 

sebelumnya adalah pada variabel X sama-sama 

menggunakan variabel audit operasional dan 

menggunakan instrumen penelitian yang sama yaitu 

kuesioner. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

penulis adalah terletak pada ojek penelitian yaitu PT. 

Pupuk Sriwidjaja Wilayah Penjualan Lampung serta data 
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akan diolah menggunakan softwere pengolah data 

SmartPLS. Penelitian yang dilakukan penulis lebih 

berfokus pada menganalisis bagaimana pengaruh audit 

operasional terhadap kinerja penjualan. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Rachmawati, Teguh 

Purwanto, dan Aji Prasetyo tahun 2019 yang berjudul 

―Peran Audit Operasional dalam Menunjang Efektivitas 

Penjualan (Studi Kasus PT. Jayamas Medica Industri)‖. 

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

bersifat deskriptif. Teknik pengumpulan data 

menggunakan metode observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Fokus penelitian ini adalah pada penjualan 

yang ada di perusahaan PT. Jayamas Medica Industri 

yang menghambat penjualan.
29

 Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah 

terletak pada ojek penelitian yaitu PT. Pupuk Sriwidjaja 

Wilayah Penjualan Lampung serta metode penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik 

pengumpulan data melalui kuesioner. Kemudian data 

akan diolah menggunakan softwere pengolah data 

SmartPLS. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Alfian Helmy tahun 2018 

yang berjudul ―Peranan Audit Operasional dalam 

Menunjang Efektivitas pada PT. Centung International 

Sidoarjo‖. Pada penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kuantitatif. Teknik pengumpulan data melalui 

penyebaran kuesioner. Kemudian metode analisis data 

menggunakan rumus presentase jawaban kuesioner dan 

rumus efektivitas pernjualan. Penelitian ini menghasilkan 

bahwa efektivitas penjualan dari segi anggaran dan 

realisasi penjualan mampu memenuhi target yang 

ditetapkan oleh perusahaan. Persamaan penelitian penulis 

dengan penelitian sebelumnya adalah pada variabel X 

                                                             
29 Dwi Rachmawati, Teguh Purwanto, and Aji Prasetyo, ―Peran Audit 

Operasional Dalam Menunjang Efektivitas Penjualan (Study Kasus Pt. Jayamas 

Medica Industri),‖ Publikasi Ilmiah Akuntansi 1, no. 1 (2019): 847–54. 
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sama-sama menggunakan variabel audit operasional dan 

menggunakan instrumen penelitian yang sama yaitu 

kuesioner. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

penulis adalah terletak pada ojek penelitian yaitu PT. 

Pupuk Sriwidjaja Wilayah Penjualan Lampung serta data 

akan diolah menggunakan softwere pengolah data 

SmartPLS. 

6. Penelitian yang dilakukan oleh Isri Wildah Islamiati tahun 

2017 yang berjudul ―Pengaruh Audit Operasional 

Terhadap Efektivitas Penjualan dan Peningkatan 

Pendapatan Perusahaan (Studi Kasus Pada PT. Aquamas 

Majalaya)‖. Pada penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode penelitian deskriptif analisis 

dan verifikatif analisis. Teknik pengumpulan data 

menggunakan  penyebaran kuesioner dan pengolahan data 

menggunakan softwere SPSS versi 22. Penelitian ini 

menghasilkan kesimpulan bahwa pengaruh Y1 terhadap X  

dengan nilai signifikan sebesar 0.033 sehingga audit 

operasional berpengaruh terhadap efektivitas penjualan 

dan pengaruh Y2 terhadap X dengan nilai signifikan 

sebesar 0.509 sehingga audit operasional berpengaruh 

secara signifikan terhadap peningkatan pendapatan.
30

 

Persamaan penelitian penulis dengan penelitian 

sebelumnya adalah pada variabel X sama-sama 

menggunakan variabel audit operasional dan 

menggunakan instrumen penelitian yang sama yaitu 

kuesioner. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

penulis adalah terletak pada ojek penelitian yaitu PT. 

Pupuk Sriwidjaja Wilayah Penjualan Lampung,  data akan 

diolah menggunakan softwere pengolah data SmartPLS 

sehingga data yang dihasilkan berupa angka atau statistika 

serta penggunaan variabel Y yang berbeda, penulis 

                                                             
30 wildah Islamiati, ―Pengaruh Audit Operasional Terhadap Efektivitas 

Penjualan Dan Peningkatan Pendapatan Perusahaan.‖: 50-60 
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menggunakan variabel kinerja penjualan sebagai variabel 

Y. 

7. Penelitian yang dilakukan oleh Rachma Kurniati dan 

Sutjipto Ngumar tahun 2014 yang berjudul ―Audit 

Operasional Untuk Menilai Efektivitas Penjualan pada 

PT. Alam Jaya Langgeng Sentosa‖. Pada penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif analisis dengan menggunakan teknik 

penggumpulan data melalui kuesioner, wawancara, 

observasi dan dokumentasi terhadap objek yang diteliti. 

Dalam penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa 

penerapan audit operasional terhadap fungsi penjualan 

berperan dalam meningkatkan efektivitas yang dilihat dari 

survey yang dilakukan melalui penyebaran kuesioner.
31

 

Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian 

penulis adalah menggunakan instrumen penelitian yang 

sama yaitu penyebaran kuesioner. Perbedaan penelitian 

ini dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah 

terletak pada ojek penelitian yaitu PT. Pupuk Sriwidjaja 

Wilayah Penjualan Lampung serta metode penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik 

pengumpulan data melalui kuesioner dan wawancara. 

Kemudian data akan diolah menggunakan softwere 

pengolah data SmartPLS sehingga data yang dihasilkan 

berupa angka atau statistika. 

 

H. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah melihat dan mengetahui 

pembahasan yang ada pada skripsi ini secara menyeluruh, 

maka perlu dikemukakan sistematika yang merupakan 

kerangka dan pedoman penulisan skripsi. Adapun sistematika 

penulisannya adalah sebagai berikut :  

 

                                                             
31 Rachma Kurnianti and Sutjipto Ngumar, ―Audit Operasional Untuk 

Menilai Efektivitas Penjualan Pada PT. Alam Jaya Langgeng Sentosa,‖ Jurnal Ilmu 

Dan Riset Akuntansi (JIRA) 4, no. 5 (2015). 
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BAB I   PENDAHULUAN  

Bab ini terdiri dari penegasan judul, latar 

belakang, identifikasi dan batasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, Kajian penelitian terdahulu yang 

relevan dan sistematika penulisan skripsi.  

BAB II   LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN 

HIPOTESIS  

Bab landasan teori dan pengajuan hepotesis 

ini terdiri dari teori-teori yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu teori keagenan, teori 

antar variabel independent dan dependent 

yang meliputi teori dan pengertian audit, 

jenis-jenis audit, profesi audit, pengertian 

audit operasional, tujuan audit operasional, 

manfaat audit operasional, indikator audit 

operasional, pengertian kinerja penjualan, 

jenis-jenis penjualan, indikator kinerja 

penjualan, dan lain sebagainya yang berkaitan 

dengan penelitian ini serta dalam bab ini 

terdapat pengajuan hipotesis yang diajukan 

dalam penelitian ini. 

BAB III  METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini penulis mengemukakan tentang 

metode penelitian yang dilakukan oleh penulis 

yang meliputi tempat dan waku penelitian, 

pendekatan dan jenis penelitian, populasi, 

sampel, dan teknik pengumpulan data, definisi 

operasional variabel, instrumen penelitian, 

metode analisis data, dan uji hipotesis. 

BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini terdiri dari ganbaran deskripsi data 

yang digunakan dalam penelitian dan hasil 

penelitian dan analisa data sesuai metode yang 

digunakan yaitu kuantitatif dengan 

menggunakan softwere SmartPLS. 
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BAB V  PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dan rekomendasi 

dari seluruh penelitian yang telah dilakukan. 

Kesimpulan dapat dikemukakan masalah yang 

ada pada penelitian serta hasil dari 

penyelasaian penelitian yang bersifat analisis 

obyektif. Sedangkan saran berisi 

mencantumkan jalan keluar untuk mengatasi 

masalah dan kelemahan yang ada. Saran ini 

tidak lepas ditujukan untuk ruang lingkup 

penelitian. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 

 

A. Landasan Teori 

1. Teori Keagenan (Agency Theory) 

Teori keagenan merupakan hubungan antara 2 pihak, 

pihak yang pertama yaitu pemilik (principal) dan pihak 

yang kedua yaitu manajemen (agent). Teori ini dicetuskan 

oleh Michael C. Jansen dan William H. Macking tahun 

1976.
32

 Menurut teori ini hubungan antara pemilik dan 

manajemen pada dasarnya sukar tercipta karena adanya 

kepentingan yang saling bertentangan.
33

 Menurut Jensen 

& Meckling teori agensi adalah ―agency relationship as a 

contract user which one or more person (the principal) 

engage another person (the agent) to perform some 

service on their behalf which involves delegating some 

decision making authority to the agent.‖34
  

Artinya teori keagenan merupakan hubungan antara 

Principal dan agent. Principal mempekerjakan agent 

untuk melakukan tugas berdasarkan kepentingan principal 

termasuk pengendalian otorisasi pengambilan keputusan 

dari principal kepada agent. Principal adalah pihak yang 

memberikan amanat kepada agent untuk melakukan suatu 

jasa atas nama principal, sementara agent adalah pihak 

yang diberikan mandat. Dengan demikian agent bertindak 

sebagai pihak yang berkewenangan mengambil 

keputusan, sedangkan principal adalah pihak yang 

mengevaluasi informasi.
35

 

 

                                                             
32 Budi Santoso, Keagenan (Agency) : Prinsip-Prinsip Dasar, Teori, dan 

Problematika Hukum Keagenan (Bogor: Ghalia Indonesia, 2015), 34 
33 Ernie Hendrawaty, Excess Cash Dalam Perspektif Teori Keagenan 

(Lampung: CV. Anugerah Utama Raharja, 2017), 48. 
34 Ibid. 
35 Ibid. 
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Hubungan antara principal dan agent dapat mengarah 

pada kondisi ketidakseimbangan informasi (asymmetrical 

information) karena agent berada pada posisi yang 

memiliki informasi yang lebih banyak tentang perusahaan 

dibandingkan dengan principal. Dengan asumsi bahwa 

individu-individu bertindak untuk memaksimalkan 

kepentingan diri sendiri, maka dengan informasi asimetri 

yang dimilikinya akan mendorong agent untuk 

menyembunyikan beberapa informasi yang tidak 

diketahui principal.36
  

Berdasarkan pengertian tersebut maka penulis 

membuat kesimpulan bahwa hubungan antara audit 

operasional dengan teori agensi adalah salah satu 

mekanisme untuk mengurangi konflik keagenan antara 

pemilik dan manajemen adalah dengan adanya auditor 

sebagai pihak yang independen untuk mengurangi 

asimetri informasi. Hubungan teori keagenan terhadap 

audit operasional sangatlah erat, karena teori keagenan 

dapat membantu auditor sebagai pihak ketiga dalam 

memahami adanya konflik dan memecahkan masalah. 

Audit operasional berperan dalam melakukan pengawasan 

terhadap pengelolaan entitas serta meninjau kinerja 

manajemen dalam memaksimalkan tujuan yang ingin 

dicapai oleh pemilik perusahaan. Khususnya dalam 

penelitian ini, audit operasional sangat diperlukan untuk 

menilai efektivitas kegiatan penjualan dalam 

meningkatkan kinerja penjualan. 

 

2. Penjualan Langsung Berjenjang Syariah (PLBS) 

a. Pengertian Penjualan Langsung Berjenjang 

Syariah (PLBS) 

Penjualan langsung berjenjang syariah 

(PLBS) adalah sebuah usaha penjualan langsung 

berjenjang (PLB) yang mendasarkan sistem 

                                                             
36 Ibid. 
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operasionalnya pada prinsip-prinsip syariah. Dengan 

demikian, sistem bisnis penjualan langsung 

berjenjang (PLB) yang berkembang pesat saat ini 

dicuci, dimodifikasi, dan disesuaikan dengan syariah. 

Aspek-aspek haram dan syubhat dihilangkan dan 

diganti dengan nilai-nilai ekonomi syari’ah yang 

berlandaskan tauhid, akhlak, dan hukum muamalah. 

Sedangkan menurut Hilman Rosyad Syihab, 

Penjualan langsung berjenjang syariah (PLBS) adalah 

penjualan langsung berjenjang untuk produk yang 

halal dan bermanfaat, dan proses perdagangan yang 

tidak ada pelanggaran syariat, tidak ada pemaksaan, 

penipuan, riba, sumpah yang berlebihan, pengurangan 

timbangan, dan lain-lain.
37

 

Dari uraian diatas dapat ditarik kesimpulan 

bahwa penjualan langsung berjenjang syariah 

merupakan metode pemasaran berjenjang, yang 

sistem operasionalnya baik dari segi produk, proses 

perdagangan, manfaat, ataupun etika bisnis 

berlandaskan pada prinsip-prinsip syariah. 

 

b. Landasan Hukum Penjualan Langsung 

Berjenjang Syariah  

Landasan hukum formal penjualan langsung 

berjenjang syariah sama halnya penjualan langsung 

berjenjang, yaitu mengacu pada Keputusan Menteri 

Perdagangan Indonesia. Namun, terdapat tambahan 

landasan hukum syariah untuk penjulan langsung 

berjenjang syariah (PLBS) yaitu mengacu pada Fatwa 

Dewan Syariah Nasional - Majelis Ulama Indonesia 

(DSN-MUI). Terdapat dua fatwa DSN–MUI tentang 

penjualan langsung berjenjang syariah yang 

                                                             
37 Abdul Wahid Ridha, Amrullah Hayatudin, dan Yayat Rahmat A, 2018, 

Implementasi Fatwa DSN-MUI No:75/DSN-MUI/VII/2009 Tentang Pedoman 
Penjualan Langsung Berjenjang Syariah (PBLS) Terhadap Sistem Kerja MLM di PT 

K-Link Nusantara Bandung, Posiding Hukum Ekonomi Syariah  
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dikeluarkan yaitu: Fatwa DSN-MUI Nomor 75/DSN-

MUI/VII/2009 tentang pedoman penjualan langsung 

berjenjang syariah (PLBS).
38

 

 

c. Kriteria Penjualan Langsung Berjenjang Syari’ah  

Pada prinsipnya, apakah sesuatu usaha 

penjualan langsung berjenjang halal atau haram, tidak 

bisa dipukul rata. Tidak ditentukan masuk tidaknya 

dalam keanggotaan APLI (Asosiasi Penjulan 

Langsung Indonesia), juga tidak dapat dimonopoli 

oleh pengakuan sepihak sebagai perusahaan penjulan 

langsung berjenjang syariah (PLBS). Melainkan 

tergantung sejauhmana usaha ini mempraktikkan 

bisnisnya di lapangan, lalu dikaji sesuai dengan 

syari’ah atau tidak. Berikut ini beberapa poin panduan 

yang dapat digunakan untuk menilai apakah sebuah 

usaha penjulan langsung berjenjang syariah (PLBS) 

atau tidak.
39

 

1) Business plan  

Business Plan adalah rencana pengembangan 

bisnis yang mengatur tata cara kerja, perhitungan 

bonus, dan persyaratan kenaikan jenjang. 

Business plan haruslah jelas, realistis, dan 

transparan. Pendapatan yang diperoleh tiap 

distributor dapat dihitung secara jelas, dari mana 

asalnya dan mengapa jumlahnya sekian, lalu 

apakah sesuai dengan sistem atau aturan yang 

ada. Selain itu dalam business plan, terdapat 

point – point penting yang harus dilaksanakan 

oleh perusahaan yang menjalankan binis 

                                                             
38 Abdul Wahid Ridha, Amrullah Hayatudin, dan Yayat Rahmat A, 2018, 

Implementasi Fatwa DSN-MUI No:75/DSN-MUI/VII/2009 Tentang Pedoman 

Penjualan Langsung Berjenjang Syariah (PBLS) Terhadap Sistem Kerja MLM di PT 
K-Link Nusantara Bandung, Posiding Hukum Ekonomi Syariah  

39 Ibid 
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penjualan langsung berjenjang syariah (PLBS), 

antara lain: 

a) Tidak menjanjikan kaya mendadak atau 

mendapatkan uang secara cepat dan mudah. 

b) Tidak mengarahkan distributor pada 

materialisme, konsumerisme, atau gaya 

hidup yang mendorong pada kemubaziran. 

c) Tidak adanya unsur skema piramida, di 

mana hanya yang berada pada level-level 

puncak saja yang diuntungkan, sedangkan 

pada level-level bawah mengalami kerugian. 

d) Biaya pendaftaran tidak terlalu tinggi, biaya 

pendaftaran dapat diumpamakan sebagai 

pengganti biaya starter kit atau kartu 

anggota yang harganya relatif tidak terlalu 

mahal.
40

 

2) Produk  

Ketentuan produk dalam penjualan langsung 

berjenjang syariah yaitu memiliki produk yang 

dijual atau adanya transaksi riil atas barang atau 

jasa yang diperjual belikan. Barang dan jasa yang 

diperjualbelikan jelas kehalalannya, dengan 

dibuktikan penelitian dari pihak yang berwenang. 

Tidak ada excesive mark up atas harga produk 

yang diperjual belikan di atas covering biaya 

promosi dan marketing konvensional. Barang dan 

jasa diupayakan kebutuhan pokok, bukan barang 

mewah yang mendorong pada konsumerisme dan 

pemborosan. Memiliki jaminan dikembalikan, 

jika barang ternyata tidak berkualitas atau rusak. 

                                                             
40 Abdul Wahid Ridha, Amrullah Hayatudin, dan Yayat Rahmat A, 2018, 

Implementasi Fatwa DSN-MUI No:75/DSN-MUI/VII/2009 Tentang Pedoman 
Penjualan Langsung Berjenjang Syariah (PBLS) Terhadap Sistem Kerja MLM di PT 

K-Link Nusantara Bandung, Posiding Hukum Ekonomi Syariah  
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Lebih afdhal jika produk barang atau jasa yang 

dijual atau diproduksi oleh saudara seiman.
41

 

3) Perusahaan  

Perusahaannya harus jelas badan hukumnya, 

alamat, asal perusahaan luar negeri atau dalam 

negeri. Manajemen dan pemiliknya mempunyai 

reputasi yang baik, tidak mempunyai catatan 

kriminal, tidak cacat hukum, dan dari kalangan 

pebisnis mereka bukan orang tercela. Dari segi 

perijinan, mereka memiliki Surat Izin Usaha 

Penjualan Langsung (SIUPL). Lebih bagus lagi 

jika bergabung dalam Asosiasi Penjualan 

Langsung Indonesia (APLI).
42

 

Perusahaan dengan sistem penjualan langsung 

berjenjang syariah (PLBS) terdapat Dewan 

Pengawas Syariah dalam menjalan usahanya. 

Lembaga ini secara tidak langsung sebagai 

internal auditand surveillance system (sistem 

pengawasan internal) untuk memfilter jika ada 

hal-hal yang tidak sesuai dengan aturan agama 

Islam pada suatu usaha syariah. 

4) Support system  

Support system yaitu kelompok kerja yang 

bertugas menyiapkan dan segala kebutuhan 

dalam menjalankan bisnis penjualan langsung 

berjenjang syariah (PLBS). Dalam support 

system terdapat pelatihan yang dilakukan oleh 

grupnya atau oleh perusahaan langsung yang 

dilakukan secara teratur. Perusahaan menyiapkan 

berbagai pelatihan kepemimpinan, komunikasi, 

kewirausahaan, dan program lain yang 

mendukung pengembangan keahlian para 

distributor. Yang tak kalah penting dalam support 

                                                             
41 Ibid. 
42 ibid, 
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system, perusahaan mengajarkan kejujuran dalam 

bisnis, tidak mengajarkan berbohong atau 

menutupi cela produk pada prospek untuk 

mengelabuhinya agar mengikuti bisnis yang 

ditawarkan. Selain itu, terdapat paradigm shift 

tentang orientasi dan image sukses. Sukses tidak 

selalu diukur lewat dimilikinya sejumlah materi, 

tetapi ada yang jauh lebih dari itu, yaitu 

kesuksesan intelektual, emosional, dan spiritual.
43

 

 

3. Audit 

a. Pengertian Audit 

Pengertian auditing menurut Boynton, 

Johnson, dan Kell adalah suatu proses sistematis 

untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti secara 

objektif mengenai asersi-asersi kegiatan dan peristiwa 

ekonomi dengan tujuan menetapkan derajat 

kesesuaian antara asersi-asersi tersebut dengan 

kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya, serta 

penyampaian hasil-hasilnya kepada pihak-pihak yang 

berkepentingan.
44

  

Sementara itu menurut Sukrisno auditing 

adalah suatu pemerikasaan yang dilakukan secara 

kritis dan sistematis oelah pihak yang independen, 

terhadap laporan keuangan yang disusun oleh 

manajemen beserta catatan-catatan pembukuan dan 

bukti-bukti pendukungnya dengan tujuan untuk 

mendapatkan dan memberikan pendapat mengenai 

kewajaran laporan keuangan tersebut.
45

 

Dari penjelasan definisi di atas, dapat 

diketahui bahwa audit merupakan suatu proses 

sistematik dalam mengumpulkan dan mengevaluasi 

                                                             
43 Ibid. 
44 Arum Ardianingsih, Audit Laporan Keuangan (Jakarta: Bumi Aksara, 

2018). 
45 Ibid. 
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informasi oleh pihak-pihak yang independen yang 

didapat dalam suatu entitas yang bertujuan untuk 

menentukan dan melaporkan kesesuaian informasi 

tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan oleh 

entitas dan menyampaikan hasilnya kepada pihak 

yang berkepentingan. 

Tujuan pemeriksaan keuangan atau audit 

yang dilakukan oleh auditor independen adalah untuk 

menyatakan pendapat atas semua hal yang material, 

posisi keuangan, hasil usaha, dan arus kas sesuai 

dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum di 

Indonesia. Sedangkan tujuan audit menurut 

Tuanakotta yaitu menekan risiko audit ke tingkat 

rendah yang dapat diterima auditor (to reduce this 

audit risk to an acceptably low level). Adapun 

pemeriksaan menurut Ikatan Akuntan Indonesia 

adalah untuk menyetakan pendapat kewajaran dalam 

semua hal yang material, posisi keuangan, hasil 

usaha, perubahan ekuitas, dan arus kas sesuai dengan 

prinsip akuntansi yang berlaku. Audit adalah salah 

satu contoh penugasan asurans. Jasa asurans adalah 

jasa yang diberikan oleh akuntan publik yang 

bertujuan untuk memberikan keyakinan memadai bagi 

pemangku kepentingan atas hasil pengukuran 

informasi keuangan dan informasi nonkeuangan.
46

  

 

b. Jenis-Jenis Audit 

Menurut Mulyadi auditing umumnya diklasifikasikan 

menjadi tiga jenis antara lain:
47

 

1) Audit Laporan keuangan (Financial Statement 

Audit) 

Jenis audit laporan keuangan ini dilakukan untuk 

menilai dan menentukan apakah laporan 

                                                             
46 Ibid. 
47 Yanti Veronica, ―Operasional Pada PT.Arya Mandala Dwipa Atas Fungsi 

Penjualan Dan Piutang Usaha Telah‖ 2, no. 2 (2011): 263. 
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keuangan telah disajikan oleh manajemen 

perusahaana sesuai dengan prinsip akuntansi 

berterima umum yang terdiri dari laporan laba 

rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan posisi 

keuangan, dan laporan arus kas, serta menentukan 

tingkat kesesuaian dengan kriteria atau ketentuan 

yang telah ditetapkan dan memastikan bahwa 

laporan keuangan tidak mengandung salah saji 

material yang berpengaruh terhadap laporan 

keuangan secara keseluruhan. 

2) Audit Operasional (Operational Audit) 

Audit operasional ini biasanya melakukan 

pengujian secara sistematis, terorganisasi dan 

objektif atas suatu perusahaan untuk menilai 

pemanfaatan sumber daya dalam memberikan 

pelayanan publik secara efisien dan efektif dalam 

memenuhi harapan pemangku kepentingan dan 

memberikan rekomendasi untuk peningkatan 

kinerja perusahaan dalam melaksanakan audit 

operasional maka auditor harus memiliki 

pengetahuan yang memadai tentang perencanaan 

kinerja tahunan, anggaran berbasis kinerja, sistem 

subindikator kinerja, analisis, dan pelaporan 

pencapaian kinerja. Tujuan dari audit operasional 

ialah untuk mendapatkan keyakinan memadai 

tentang laporan kinerja yang diaudit dengan 

melakukan pengujian informasi operasional atau 

kinerja yang dilaporkan dan meningkatkan kinerja 

secara berkesinambungan. 

3) Audit Kepatuhan (Compliance Audit) 

Jenis audit ini merupakan audit untuk melakukan 

pemeriksaan yang sistematik terhadap kegiatan, 

program organisasi, dan seluruh atau sebagian 

aktivitas dengan tujuan menilai dan melaporkan 

apakah sumber daya dan dana digunakan secara 

ekonomis dan efisien, apakah tujuan kegiatan atau 
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program telah direncanakan dan dicapai secara 

efektif dengan tidak bertentangan dengan 

peraturan yang berlaku. Audit kepatuhan banyak 

dijumpai dalam pemerintahan. 

 

c. Profesi Auditor 

Profesi adalah pekerjaan yang membutuhkan 

pendidikan, pengetahuan, dan keahlian, dan 

keterampilan yang memadai. Profesi auditor biasanya 

diklasifikasikan dalam tiga kategori antara lain:
48

 

1) Audit Eksternal 

Audit eksternal merupakan pihak luar yang 

bukan merupakan karyawan perusahaan, 

berkedudukan independen, dan tidak memihak 

baik terhadap auditee-nya (pengguna laporan 

keuangan). Audit eksternal dapat melakukan 

semua jenis audit. Audit eksternal menyatakan 

opini atas laporan keuangan perusahaan auditee 

yang terdapat dalam laporan auditor independen. 

Auditor eksternal biasanya melakukan kegiatan 

audit mendekati tanggal neraca dan dalam jangka 

waktu tiga sampai empat bulan atau sesuai 

dengan kebutuhan organisasi atau perusahaan 

untuk satu kali penugasan audit. 

2) Auditor Internal 

Audit internal adalah pegawai dari perusahaan 

yang diaudit dan mendapatkan gaji dari 

perusahaan. Auditor internal melibatkan diri 

dalam suatu kegiatan penilaian independen dalam 

lingkungan perusahaan sebagai bentuk jasa bagi 

perusahaan. Auditor internal biasanya melakukan 

audit kepatuhan dan audit operasional. Audit 

internal memberikan rekomendasi untuk 

                                                             
48 Tunggal Amin Widjaja, Dasar-Dasar Audit Operasional (Jakarta: 

Harvarindo, 2008), 36. 
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perbaikan bagi perusahaan. Pihak luar biasanya 

tidak dapat mengandalkan hasil audit yang 

dilakukan oleh auditor internal karena 

kedudukannya yang kurang independen. Audit 

internal biasanya melakukan kegiatan audit 

setahun 2 kali atau sesuai dengan kebutuhan 

organisasi. 

3) Auditor Pemerintah 

Auditor pemerintah merupakan auditor yang 

bekerja di bawah instansi pemerintah. Audit 

pemerintah bertugas melakukan audit 

pertanggung jawaban keuangan ang disajikan 

oleh unit-unit organisasi pemerintah atau 

keuangan Negara pada instansi-instansi 

pemerintah. Auditor pemerintah berstatus sebagai 

Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan digaji oleh 

Negara. Dalam melakukan kegiatan audit maka 

auditor berpedoman pada Standar Pemeriksaan 

Akuntan Publik (SPAP) dan Standar Pemeriksaan 

Keuangan Negara (SPKN). Auditor pemerintah 

terbagi menjadi dua yaitu: 

a) Auditor pemerintah eksternal adalah Badan 

Pemeriksa Keuangan (BPK) dan dapat 

melakukan berbagai jenis audit. Hasil 

akhirnya berupa opini yang terdapat dalam 

laporan auditor independen. Hasil audit yang 

dilakukan oleh BPK disampaikan kepada 

Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) sebagai alat 

kontrol atas pelaksanaan keuangan Negara. 

b) Auditor pemerintah internal adalah BPKP, 

KPK, Inspektorat, Irjen. Biasanya lebih 

banyak melakukan jenis audit kepatuhan atau 

kesesuaian dan audit kinerja atau operasional. 

Hasil akhir yang diberikan adalah berupa 

rekomendasi untuk perbaikan-perbaikan. 
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4. Audit Operasional 

a. Pengertian Audit Operasional 

Audit Operasinal yaitu pengkajian atas setiap 

bagian organisasi terhadap prosedur audit operasional 

yang diterapkan oleh suatu organisasi. Ada beberapa 

para ahli yang mengemukakan pendapatnya tentang 

audit operasional. Menurut Septianingrum audit 

operasional disebut juga operasional audit, audit 

fungsional, audit sistem, adalah suatu pemeriksaan 

terhadap kegiatan operasi perusahaan, termasuk 

kebijakan akuntansi dan kebijakan operasional yang 

telah di tentukan manajemen, untuk mengetahui 

apakah kegiatan operasional tersebut sudah dilakukan 

secara efektif, efisien, dan ekonomis.
49

 Kemudian 

menurut Agoes mendefinisikan audit operasional 

adalah pemeriksaan terhadap kegiatan perusahaan, 

termasuk kebijakan akuntansi dan kebijakan 

operasional yang telah ditentukan tersebut sudah 

dilakukan secara efektif, efisien, dan ekonomis.
50

 

Audit operasional menurut Dale L Flesher 

dan Steward Siewert merupakan pencarian cara-cara 

umtuk memperbaiki efisiensi dan efektivitas. Audit 

operasional dapat dipertimbangkan sebagai suatu 

bentuk kecaman yang konstruktif.
51

 Menurut William 

P. Leonard audit operasional atau audit manajemen 

sebagai suatu pengujian yang menyeluruh dan 

konstruktif dari struktur organisasi suatu perusahaan, 

lembaga atau cabang dari Pemerintah, atau setiap 

komponen daripadanya, seperti suatu divisi atau 

departemen, rencana dan tujuannya, alat operasinya, 

                                                             
49 Ardianingsih, Audit Laporan Keuangan. 
50 Sukrisno Agoes, Auditing, 4th ed. (Jakarta: Penerbit Salemba Empat, 

2016). 
51 Alvin A Arens, Randal J Elder, and Mark S Beasley, Auditing & Jasa 

Assurance, Fifteenth Edition, 15th ed. (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2015). 
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dan utilisasi manusia dan fasilitas fisik.
52

 Sedangkan 

menurut Leslie R. Howard audit operasional 

merupakan penyelidikan suatu usaha dari tingkat yang 

tertinggi ke bawah agar meyakinkan apakah 

manajemen yang sehat berjalan seluruhnya, dengan 

demikian memudahkan hubungan yang paling efektif 

dengan dunia luar dan organisasi yang paling efisien 

dari jalannya organisasi intern secara lancar.
53

 

Pendekatan audit yang biasanya dilakukan 

adalah menilai efisiensi, efektivitas, dan 

keekonomisan dari masing-masing fungsi yang 

terdapat dalam perusahaan. Misalnya fungsi penjualan 

dan pemasaran, fungsi produksi, fungsi pergudangan 

dan distribusi, fungsi personalia (sumber daya 

manusia), fungsi akuntansi dan fungsi keuangan. 

Berdasarkan beberapa defenisi diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa audit operasional adalah suatu 

proses penelaahan yang sistematis atas aktivitas, 

metode dan prosedur pengelolaan yang dijalankan 

oleh suatu organisasi untuk mencapai tujuan yang 

diharapkan oleh organisasi. 

 

b. Tujuan dan Manfaat Audit Operasional 

Tujuan dari dilakukannya audit operasional 

secara umum ialah untuk mengetahui apakah prestasi 

manajemen perusahaan telah sesuai dengan kebijakan, 

ketentuan dan peraturan yang ada dalam perusahaan, 

serta untuk mengetahui apakah prestasi manajemen 

perusahaan telah lebih baik daripada masa 

sebelumnya, dan untuk menentukan apakah 

perusahaan tersebut serta efektivitas atau programnya 

telah dikelola secara ekonomis, efesiensi dan 
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ekonomisnya. Menurut Agoes ada empat tujuan audit 

operasional yaitu :
54

 

1) Untuk menilai kinerja (perfomance) dari 

manajemen dan berbagai fungsi dalam 

perusahaan. 

2) Untuk menilai apakah persediaan perusahaan 

telah digunakan secara efesiensi dan ekonomis. 

3) Untuk menilai efektivitas perusahaan dalam 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh 

manajemen publik. 

4) Untuk memberikan rekomendasi ekomodasi 

kepada manajemen puncak untuk memperbaiki 

kelemahan-kelemahan yang terdapat pada 

penerapan sistem pengendalian internet dan 

prosedur operasional perusahaan dalam rangka 

meningkatkan efesiensi, kekomoniasan dan 

efektivitas dari kegiatan operasionl perusahaan. 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dengan 

adanya audit operasional menurut Tunggal sebagai 

berikut:
55

 

1) Memberikan informasi operasi yang relevan dan 

tepat waktu untuk pengambilan keputusan. 

2) Membantu pihak manajemen dalam mengevaluasi 

catatan, laporan-laporan dan pengendalian.  

3) Memastikan ketaatan terhadap kebijakan 

manajerial yang ditetapkan rencanarencana, 

prosedur serta persyaratan peraturan 

pemerintahan. 

4) Mengidentifikasikan area masalah potensial pada 

tahap dini untuk menentukan tindakan preventif 

yang akan di ambil. 

5) Menilai kekekonomian dan efesiensi penggunaan 

sumber daya termausk memperkecil pemborosan 
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c. Jenis-Jenis Audit Operasional 

Menurut Arens dkk ada 3 jenis operasional audit 

yaitu :
56

 

1) Functional Audits (Audit Operasional) Untuk 

menilai 3E, dari berbagaii fungsi dalam 

perusahaan fungsi akuntansi, fungsi produksi, 

fungsi marketing dan lain-lain. 

2) Organization Audits (Audit Organisasi) Untuk 

menilai 3E dari keseluruhan organisasi 

perusahaan Perencanaan organisasi dan metode 

untuk koordinasi aktivitas merupakan hal sangat 

penting dalam jenis audit ini. 

3) Special Assigment (Penugasan Khusus) Timbul 

atas permintaan manajemen, misalnya mengaudit 

perusahaan tidak efektifnya IT system, 

investivigasi kemungkinan terjadinya fraud 

disuatu perusahaan dan membuat rekomendasi 

untuk mengurangi biaya produksi suatu produk. 

 

d. Keterbatasan Audit Operasional 

Hal-hal yang membatasi Audit Operasional 

menurut Tunggal yaitu:
57

 

1) Waktu, berkaitan dengan audit komperhensif 

tersebut. 

2) Pengetahuan, karena orang tidak bisa ahli dalam 

setiap aspek perusahaannya, maka auditor hanya 

akan sensitif terhadap masalah-masalah yang 

sesuai dengan latar belakang pendidikan dan 

pengalaman yang dimilikinya saja, kurang 

memberi perhatian pada masalah lain diluarnya. 

3) Biaya, auditor perlu melakukan sedikit 

penghematan dalam melaksanakan tugasnya, 

walaupun sebenarnya pelaksanaan yang dapat 

                                                             
56 Ibid. 
57 Tunggal Amin Widjaja, Pokok-Pokok Operasional Dan Financial 

Auditing, Revisi (Jakarta: Harvarindo, 2012), 34. 
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memakan biaya cukup besar apabila diselidiki 

lebih rinci. 

4) Orang tidak boleh meyinggung ketidakmampuan 

seseorang dalam melaksanakan fungsinya tetapi 

hanya menunjukan bahwa suatu pekerjaan atau 

tugas dilaksanakan secara efektif. 

5) Standart, bidang-bidang yang berada diluar 

standar atau kriteria kefektifan adalah diluar 

ruang lingkup audit operasional.  

6) Audit entity atau entinitas audit, pembatasan audit 

operasional pada suatu fungsi tertentu atau unit 

dalam beberapa hal menyampingkan aspek-aspek 

yang mempengaruhi audit entity tetapi aspek-

aspek tersebut berada dalam cakupan suatu fungsi 

atau unit lain. 

 

e. Indikator Audit Operasional 

Menurut Widjayanto audit operasional memiliki 2 

dimensi indikator, yaitu kualifikasi auditor yang 

mencakup independensi dan kompetensi auditor serta 

pelaksanaan audit operasional.
58

 

1) Kualifikasi Auditor 

Pelaksanaan audit operasional biasanya 

dilakukan oleh auditor internal, dimana seorang 

auditor internal harus memiliki sikap : 

a) Independensi 

Pemeriksaan operasional merupakan 

salah satu hal yang pokok untuk mencapai 

keefektivan pemeriksaaan operasional. 

Auditor operasional dapat dikatakan 

independensi bila auditor operasional 

memiliki peranan penting dalam 

melaksanakan tugasnya karena diharapkan 

                                                             
58 Nofena Eka Bela and Yudhanta Sambharakresna, ―Peranan Audit 

Operasional Terhadap Kegiatan Penjualan,‖ Jurnal Penelitian Teori Dan Terapan 

Akuntansi (PETA) 1, no. 1 (2016): 73–82. 
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akan memperoleh hasil pemeriksaan yang 

efektif. Septriani mengemukakan bahwa 

independensi secara umum dapat diartikan 

sebagai sikap mental yang bebas dari 

pengaruh, tidak dikendalikan dan tidak 

tergantung pada pihak lain. faktor yang 

mempengaruhi independensi auditor yaitu 

lamanya hubungan audit dengan klien, 

persaingan antar KAP dan ukuran KAP, 

imbalan jasa audit (audit fee), pelayanan 

konsultasi manajemen (jasa non audit), 

keberadaan komite audit.
59

 

Pemeriksaaan operasional merupakan 

salah satu hal yang pokok untuk mencapai 

keefektifan pemeriksaaan operasional. 

Auditor operasional dapat dikatakan 

independen bila auditor operasional 

memimiliki peranan penting dalam 

melaksanakan tugasnya karena diharapkan 

akan memperoleh hasil pemeriksaan yang 

efektif. 

Menurut Tugiman independesi adalah 

para auditor internal dianggap mandiri apabila 

melaksanakan pekerjaanya secara bebas dan 

objektif. Kemandirian para pemeriksa internal 

dapat memberikan penilaian yang tidak 

memihak dan tanpa prasangka sangat 

diperlukan atau penting bagi pemeriksa 

sebagaimana mestinya. Hal ini dapat 

diperoleh melalui status organisasi dan sikap 

objektif para auditor internal.
60

 Dari uraian 

tersebut yang telah dijelaskan bahwa 

independesi auditor operasional dapat 

                                                             
59 Wuwungan, ―Pengaruh Audit Operasional Dan Implementasi Strategi 

Terhadap Efektivitas Penjualan Pada PT . X.‖ : 36 
60 Ardianingsih, Audit Laporan Keuangan. 
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memberikan pertimbangan yang tidak 

memihak dan tanpa paksaaan, dimana 

independensi sangat diperlukan bagi 

pemeriksaan. 

b) Kompetensi 

Menurut Septriani kompetensi adalah 

keahlian profesional yang dimiliki oleh 

auditor sebagai hasil dari pendidikan formal, 

ujian profesional maupun keikutsertaan dalam 

pelatihan, seminar dan simposium. 

Kompetensi auditor diukur melalui 

banyaknya ijazah/sertifikat yang dimiliki, 

serta jumlah atau banyaknya keikutsertaan 

yang bersangkutan dalam pelatihan, seminar 

dan sertifikat. Semakin banyak sertifikat yang 

dimiliki dan semakin sering mengikuti 

pelatihan atau seminar dan simposium 

diharapkan auditor yang bersangkutan akan 

semakin cakap dalam melaksanakan 

tugasnya.
61

 

Audit harus dilakukan oleh orang 

yang kompeten dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan standar teknis profesi. 

Artinya, seorang auditor harus memiliki 

pengetahuan yang cukup agar dapat 

memahami kriteria-kriteria yang digunakan 

dan memiliki kemampuan untuk dapat 

mengetahui dengan pasti jenis dan jumlah 

fakta yang dibutuhkan, agar pada akhirnya 

pemeriksaan dapat menarik kesimpulan yang 

tepat. 

 

 

                                                             
61 Abdul Halim and Retno Wulandari, ―Peranan Audit Operasional Dalam 

Menunjang Efektivitas Penjualan ( Studi Empiris Pada Perusahaan Daerah Air Minum 

Kabupaten Malang ),‖ Al-Tijary 2, no. 3 (2019): 9. 
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2) Pelaksanaan Audit Operasional 

Pelaksanaan audit operasional menurut 

Luckita dkk terbagi menjadi lima tahap antara 

lain: 

a) Program Audit 

Auditor harus membuat program 

audit terlebih dahulu sebelum melaksanakan 

tahap-tahap audit operasional dan disusun 

secara sistematis juga terarah, sehingga audit 

operasional dapat berjalan dengan secara 

efektif. Tahap program audit ini bertujuan 

agar perencanaan dan pelaksanaan audit 

operasional atas kegiatan penjualan berjalan 

dengan baik, serta untuk menentukan hal-hal 

penting yang memerlukan audit lebih 

mendalam. 

b) Tahap Audit Pendahuluan 

Tahap survei pendahuluan 

memberikan kemungkinan terselenggaranya 

perencanaan dan pekerjaan audit secara 

teratur serta memungkinkan pelaksanaan 

audit memiliki arah yang jelas. Pada tahap ini 

auditor dapat mengetahui keadaan perusahaan 

secara umum, mengidentifikasi berbagai 

peristiwa yang dianggap penting dalam 

kegiatan operasional perusahaan dan juga 

menentukan hal-hal yang memerlukan 

perbaikan lebih lanjut. 

c) Tahap Audit Mendalam 

Tahap audit mendalam ini merupakan 

tahap lanjutan dari tahap audit pendahuluan. 

Dalam tahap ini pemeriksaan lebih lanjut atas 

penilaian kegiatan-kegiatan perusahaan guna 

mencapai tujuan pemeriksaan yang telah 

ditetapkan sejak semula, yaitu efektivitas dan 

efesiensi. Dengan melaksanakan pemeriksaan 
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mendalam, pemeriksa akan memperoleh 

kesempatan yang lebih luas untuk 

memperkuat dan meyakinkan kesimpulannya. 

d) Tahap Pelaporan 

Pelaporan bertujuan untuk 

mengkomunikasikan hasil audit termasuk 

rekomendasi yang diberikan kepada berbagai 

pihak yang berkepentingan. Hall ini penting 

untuk meyakinkan pihak manajemen (objek 

audit) tentang keabsahan hasil audit dan 

mendorong pihak-pihak yang berwenang 

untuk melakukan perbaikan terhadap berbagai 

kelemahan yang ditemukan. 

 

e) Tindak Lanjut dan Rekomendasi 

Tindak Lanjut Sebagai tahap akhir 

dari audit manajemen, tindak lanjut bertujuan 

untuk mendorong pihakpihak yang 

berwenang untuk melaksanakan tindak lanjut 

(perbaikan) sesuai dengan rekomendasi yang 

diberikan. 

 

f. Konsep Audit Berdasarkan Perspektif Ekonomi 

Islam 

Fatwa DSN MUI Mengenai audit secara 

umum mengadopi ketentuan dari standar auditing 

internasional. Dalam pelaksanaan audit yang 

berlandaskan prinsip syariah telah diatur dalam 

Accounting and Auditing Organization for Islamic 

Financial Institutions (AAOIFI).
62

 Standar Audit 

Lembaga Syariah/ Auditing Standard For Islamic 

Financia Institutions (ASIFI) No. 1 menyatakan 

bahwa tujuan audit atas laporan keuangan LKS adalah 

                                                             
62 Nina Andriany Nasution, ―Kualitas Audit Syariah Dalam Meningkatkan 

Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah‖, Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam 8 no. 2 (2022) 

: 3 
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untuk memberikan keyakinan kepada auditor dalam 

menyatakan pendapat atau opini bahwa laporan 

keuangan LKS telah disusun dengan semua hal yang 

material sesuai dengan aturan dan prinsip syariah.
63

 

Diperlukan akuntan independen yang 

melakukan pemeriksaan atau laporan beserta bukti-

buktinya. Metode, teknik, dan strategi pemeriksaan ini 

dipelajari dan dijelaskan dalam ilmu audit. Dalam 

islam, fungsi audit ini disebut ―tabayyun‖ 

sebagaimana yang dijelaskan dalam Surah Al-Hujurat 

ayat 6 yang berbunyi: 

وا  نُ ي َّ   َ ب تَ  َ ف إٍ  بَ نَ بِ قٌ  سِ ا فَ مْ  ءكَُ ا جَ نْ  إِ وا  نُ مَ آ نَ  ي لَّذِ ا ا  هَ ي ُّ أَ ا  يَ
مْ  تُ لْ عَ  َ ف ا  مَ ىٰ  لَ عَ وا  حُ بِ صْ تُ  َ ف ةٍ  لَ ا هَ بَِِ ا  مً وْ  َ ق وا  بُ ي صِ تُ نْ  أَ

يَ  مِ دِ ا  نَ
 “Hai orang-orang yang beriman, jika datang 

kepadamu orang Fasik membawa suatu berita. Maka 

periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan 

suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui 

keadaanya yang menyebabkan kamu menyesal atas 

perbuatanmu itu.” (Q.S. Al-Hujurat [49]: 6) 

Dari paparan di atas, dapat kita tarik 

kesimpulan bahwa kaidah akuntansi dalam konsep 

syariah Islam dapat didefenisikan sebagai kumpulan 

dasar-dasar hukum yang baku dan permanen, yang 

disimpulkan dari sumber-sumber syariah Islam dan 

dipergunakan sebagai aturan oleh seorang akuntan 

dalam pekerjaannya, baik dalam pembukuan, analisis, 

pengukuran, pemaparan, maupun penjelasan, dan 

menjadi pijakan dalam menjelaskan suatu kejadian 

atau peristiwa. 
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5. Kinerja Penjualan 

a. Pengertian Kinerja Penjualan 

Kinerja merupakan performance atau unjuk 

rasa. Kinerja dapat pula diartikan sebagai prestasi 

kerja atau pelaksanaan kerja atau hasil unjuk kerja. 

Kinerja adalah kemampuan atau prestasi yang dicapai 

dalam melaksanakan suatu tindakan tertentu. 

Keberhasilan suatu perusahaan dalam mencapai 

tujuan dan memenuhi kebutuhan masyarakat sangat 

tergantung dari kinerja perusahaan dan manajer dalam 

melaksanakan tanggung jawabnya. 

Kinerja penjualan adalah suatu tingkat 

dimana seorang tenaga penjualan dapat mencapai 

target penjualan yang telah ditetapkan oleh manajer 

penjualan terhadap dirinya. Efektivitas kinerja 

penjualan dari suatu perusahaan dapat diukur atau 

dilihat dengan cara membandingkan antara target 

penjualan dengan realisasi penjualan.
64

 Penjualan 

yang telah mencapai target atau melebihi dari target 

penjualan yang sebelumnya telah ditetapkan atau 

direncanakan.
65

 Menurut Haryanto, dkk Efektivitas 

penjualan dapat diukur dari pencapaian target 

penjualan yang telah ditetapkan oleh perusahaan. 

Dengan membandingkan antara realisasi penjualan 

dengan target penjualan yang telah ditetapkan akan 

terlihat seberapa jauh tingkat keefektivan penjualan 

yang telah dilakukan oleh perusahaan.
66

 

                                                             
64 Abdusai Jamaludin, ―Peranan Audit Internal dalam Menunjang 

Efektivitas Pengendalian Internal Penjualan‖, JAMMI –Jurnal Akuntasi UMMI  2 no. 
1 (2021) : 13 

65 Natasha, ―Analisis Sistem Pengendalian Internal dan Audit Internal 

Terhadap Penjualan Di PT Eka Jaya Internasional” Global Accounting:Jurnal 
Akuntansi 1 no. 2 (2022) : 31 

66 Aris Tri Haryanto and Septiana Novita Dewi, ―Peran Lingkungan 

Pengendalian, Penilaian Resiko, Aktivitas Pengendalian, Informasi Dan Komunikasi 

Terhadap Pemantauan Dalam Meningkatkan Efektivitas Penjualan (Studi Pada Dealer 
Motor Di Solo Raya)‖, Kelola: Journal of Business And Management  7 no. 1 (2021) : 
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Faktor-faktor yang mempengaruhi penjualan 

antara lain sebagai berikut:
67

 

1) Produk (product). Produk bukanlah sekedar 

barang atau jasa yang dirancang, produk 

mencakup riset dan pengembangan serta semua 

layanan yang menyertai produk seperti instalasi, 

pemeliharaan, dan kualitas. 

2) Harga (price). Harga adalah biaya atau sesuatu 

yang harus dikeluarkan pembeli untuk 

mendapatkan suatu produk. Walaupun harga 

biasanya sejumlah uang, beberapa pertukaran 

dapat berupa saling memberi barang dan jasa oleh 

kedua bela pihak.  

3) Distribusi (distribution). Distribusi adalah 

memastikan bahwa produk tersedia pada saat dan 

pada produk tersebut diinginkan. Distribusi juga 

menyangkut keputusan-keputusan seperti berapa 

banyak persediaan harus disimpan dan dimana 

harus membangun gudang. 

4) Promosi (promotion). Promosi adalah istilah 

umum yang digunakan untuk menjelaskan 

keseluruhan kegiatan komunikasi, penjualan 

periklanan, penjualan tatap muka, promosi 

penjualan, dan hubungan masyarakat. 

 

b. Klasifikasi Penjualan 

Secara umum transaksi penjualan dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut:
68

 

1) Penjualan tunai, yaitu penjualan yang bersifat 

cash and carry, pada umumnya terjadi secara 

                                                             
67 Winardi, Marketing dan Perilaku Konsumen (Bandung : Mandar Maju, 

1991 ), 52. 
68 Radhi Abdul Halim Rachmat, Ivan Gumilar Sambas Putra, and Ii Halilah, 

―Audit Internal Dan Efektivitas Pengendalian Intern Penjualan,‖ Jurnal Riset Bisnis 

Dan Investasi 3, no. 3 (2017): 3. 
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kontan dan dapat pula terjadi pembayaran selama 

satu bulan dianggap kontan. 

2) Penjualan kredit, yaitu penjualan dengan 

tenggang waktu rata-rata lebih dari satu bulan. 

Definisi jual beli kredit secara terminologis 

adalah menjual sesuatu dengan pembayaran 

tertunda, dengan cara memberikan cicilan dalam 

jumlah tertentu dalam beberapa waktu secara 

tertentu, lebih mahal daripada harga kontan. 

 

c. Tujuan Penjualan 

Tujuan penjualan pada umumnya adalah 

mencapai laba yang optimal dengan modal yang 

minimal. Namun, untuk mencapai tujuan tersebut 

perusahaan harus mempunyai sasaran dan misi 

tertentu, diantaranya:
69

 

1) Memenuhi tujuan dalam sebuah organisasi 

2) Memenuhi gambaran kepada orang lain dalam 

sebuah organisasi tentang arti spesifik peranan 

mereka dalamorganisasi. 

3) Menimbulkan konsisten dalam hal pengambilan 

keputusan antara sejumlah besar manajer yang 

berbeda. 

4) Memberikan dasar untuk menyusun perencanaan 

spesifik. 

5) Memberikan landasan untuk tindakan korektif 

serta pengawasan. 

 

 

 

 

 

 

                                                             
69 Philip Kotler & Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran (Jakarta : 

Indeks, 2007),18-19. 
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d. Indikator Kinerja Penjualan 

Menurut Anthony dan Govindarajan Ada dua 

unsur yang mempengaruhi kinerja penjualan yaitu:
70

 

1) Anggaran perusahaan  

Dalam anggaran penjualan akan tertuang 

target penjualan yang telah disepakati dan 

ditetapkan. Dalam menetapkan target tersebut 

diperlukan perhitungan dan pertimbangan yang 

matang menyangkut seluruh sumber daya yang 

dimiliki dan faktor–faktor lain diluar perusahaan 

yang memepengaruhi perusahaan (lingkungan 

bisnis). Target penjualan yang ditetapkan oleh 

perusahaan tersebut merupakan bagian dari 

kemampuan perusahaan dalam mencapai tujuan 

perusahaan karena setelah menghitung dan 

mempertimbangkan setiap faktor tersebut baru 

perusahaan dapat memutuskan target yang akan 

dicapai pada periode tertentu. 

2) Realisasi penjualan  

Anggaran penjualan yang sudah disetujui dan 

disahkan akan dilaksanakan oleh dengan 

melakukan kegiatan penjualan. Pelaksanaan 

semua kegiatan penjualan didukung dengan 

semua sumber daya yang dimiliki. dalam rangka 

mencapai target penjualan akanmemberikan hasil 

penjualan yang pada akhir periode merupakan 

realisasi penjualan. 

Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa 

efektivitas penjualan dapat diukur dengan 

memperbandingkan realisasi penjualan dengan 

anggaran penjualan dari perusahaan dalam mencapai 

sasaran kegiatan penjualan manajemen. Untuk 

mencapai target penjualan, dilakukan melalui promosi 

                                                             
70 Taufik Hidayat and Elleke Zefanya, ―Pengaruh Pengendalian Internal 

Terhadap Efektivitas Penjualan,‖ Jurnal Manajemen Bisnis Dan Keuangan 2, no. 1 
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dan melakukan follow up sehingga dapat 

meningkatkan target penjualan. 

 

e. Penjualan Berdasarkan Perspektif Ekonomi Islam 

Fatwa DSN MUI No. 75/DSN-MUI/VII/2009 

Tentang Pedoman Penjualan Langsung Berjenjang 

Syariah, dalam fatwa tersebut, MUI memutuskan 

beberapa ketentuan yang harus dipenuhi oleh 

perusahaan agar dalam sistemnya dapat berjalan 

sesuai dengan syariah sebagai berikut:
71

 

1) Ada objek transaksi rill yang diperjualbelikan 

berupa barang/jasa. 

2) Barang/jasa yang diperdagangkan bukan sesuatu 

yang diharamkan atau dipergunakan untuk 

sesuatu yang haram. 

3) Transaksi dalam perdagangan tersebut tidak 

mengandung unsur gharar, maysir, riba, dharar, 

zulm, maksiat. 

4) Tidak ada harga/biaya yang berlebihan (excessive 

mark-up) sehingga tidak merugikan konsumen. 

5) Komisi yang berikan kepada karyawan/mitra 

usaha harus berdasarkan prestasi kerja nyata yang 

langsung (Volume/nilai hasil penjualan barang 

atau jasa). 

6) Bonus yang diberikan kepada karyawan/mitra 

usaha harus jelas jumlahnya sesuai dengan target 

penjualan yang ditetapkan perusahaan. 

7) Tidak melakukan kegiatan Money Game. 

Penjualan menurut perspektif islam 

merupakan suatu kegitan menukar barang dengan 

uang dengan suka rela diantara kedua belah pihak 

(penjual dan pembeli) sesuai dengan ketentuan syara‟. 

                                                             
71 Abdul Wahid Ridha, Amrullah Hayatudin, dan Yayat Rahmat A, 2018, 
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Hal ini dijelaskan dalam al-Qur’an surah An-Nisa 

ayat: 29: 

مْ  كُ نَ  ْ ي  َ ب مْ  كُ لَ وَا مْ أَ وا  لُ كُ أْ تَ لََ  وا  نُ مَ آ نَ  ي لَّذِ ا ا  هَ ي ُّ أَ ا  يَ
مْ  كُ نْ مِ ضٍ  رَا  َ ت نْ  عَ رَةً  ا تَِِ ونَ  كُ تَ نْ  أَ لََّ  إِ لِ  طِ ا بَ لْ ا  بِ

مْ  كُ بِ نَ  ا لَّهَ كَ ل ا نَّ  إِ    ۚ مْ  كُ سَ فُ  ْ ن أَ وا  لُ  ُ ت قْ  َ ت وَلََ     ۚ

ا مً ي  رَحِ

 “Hai orang-orang yang beriman, janganlah 

kamu saling memakan harta sesamamu dengan jalan 

yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 

berlaku dengan suka sama-suka diantara kamu. dan 

janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya 

Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.” (Q.S. An-

Nisa [4]: 29) 

Berdasarkan ayat di atas dapat disimpulkan 

bahwa penjualan diperbolehkan dalam islam dengan 

syarat berlaku jujur, adil dan tidak menzhalimi para 

konsumen. Kinerja penjualan adalah suatu tingkat 

dimana seorang tenaga penjualan dapat mencapai 

target penjualan yang telah ditentukan berdasarkan 

pada kode etik bisnis yang telah ditetapkan dalam 

syariat Islam.
72

 Prinsip umum yang ditetapkan dalam 

hukum Islam adalah bahwa orang sepatutnya tidak 

saling merampas hak milik pribadi dengan caracara 

yang salah seperti yang telah dijelaskan dalam surah 

An-Nisa ayat 29 di atas. 

 

6. Peranan Audit Operasional Dalam Menunjang 

Kinerja Penjualan  

Dengan berkembangnya suatu perusahaan diikuti 

dengan semakin kompleksnya aktivitas yang 

dijalankannya, hal ini menuntut pelaksanaan aktivitas 

                                                             
72 Faisal Badroen, Etika Bisnis Islam ( Jakarta: Kencana, 2006), 16. 
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yang efisien dan efektif untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Untuk mengetahui perbandingan sampai 

sejauh mana tujuan yang ditetapkan tersebut berbanding 

dengan kondisi yang ada perlu dilakukan audit. 

Berdasarkan yang dikemukakan oleh Agoes pendekatan 

audit yang biasa dilakukan dalam suatu management audit 

adalah menilai efisiensi, efektivitas, dan keekonomisan 

dari setiap fungsi yang terdapat dalam perusahaan. 

Misalnya fungsi penjualan dan pemasaran, fungsi 

produksi, fungsi pergudangan dan distribusi, fungsi 

sumber daya manusia, fungsi akuntansi, serta fungsi 

keuangan. Jadi, audit operasional perlu dilakukan untuk 

menganalisa efisiensi, efektivitas, dan keekonomisan 

fungsi-fungsi penting dalam perusahaan, termasuk fungsi 

penjualan. Maka peranan audit operasional ini dalam 

efektivitas penjualan memang cukup penting.
73

 Oleh 

karena itu berdasarkan kutipan di atas, audit operasional 

berperan dalam efektivitas penjualan, karena hasil dari 

laporan audit itu dapat menjadi evaluasi untuk 

manajemen. 

 

B. Kerangka Pemikiran 

Dalam melaksanakan audit operasional pada suatu 

perusahaan diperlukan penilaian dan pengendalian atas 

prosedur maupun kebijakan-kebijakan yang ditetapkan oleh 

manajemen. Tujuan umum dari audit operasional penjualan 

adalah membantu manajemen dalam meningkatkan efisiensi 

dan efektivitas kegiatan operasional penjualannya sehingga 

tercapainya kinerja penjualan yang baik. 

Kerangka pemikiran dari penelitian ini yaitu menganalisis 

bagaimana pengaruh kegiatan audit operasional pada fungsi 

penjualan sudah berjalan dengan efisien dan efektif serta 

meningkatkan kinerja penjualan dengan menggunakan 

instrumen penelitian berupa penyebaran kuesioner kepada 
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karyawan PT. Pupuk Sriwidjaja Wilayah Penjualan Lampung 

dengan butir pertanyaan sesuai dengan indikator dari variabel 

audit operasional dan kinerja penjualan. Penelitian ini juga 

akan mengkaji pelaksanaan audit operasional terhadap kinerja 

penjualan apakah telah berjalan sesuai perspektif ekonomi 

Islam. Adapaun kerangka pemikiran pengaruh audit 

operasional terhadap kinerja penjualan dapat dilihat pada 

gambar 1.2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 

 

C. Pengajuan Hipotesis 

Menurut Nasir hipotesis tersusun berdasarkan teori 

sehingga isinya belum tentu selalu benar. Menurut Sugiyono 

hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan 

masalah penelitian yang masih harus dibuktikan 

kebenarannya. Adapun hipotesis pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

Pengaruh Audit Operasional Penjualan Terhadap Kinerja 

Penjualan 

Audit operasional merupakan evaluasi atas berbagai 

kegiatan operasional perusahaan yang tujuannya adalah untuk 

menilai apakah pelaksanaan kegiatan operasional telah 

dilaksanakan secara efisien, efektif, dan ekonomis. Apabila 

kegiatan operasional belum dilaksanakan secara efisien, 

efektif, dan ekonomis maka auditor akan memberikan 

 

     Kinerja Penjualan 

    (Y) 

 

     Audit Operasional 

    (X) 

          Perspektif 

Ekonomi Islam 
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rekomendasi atau saran agar pada masa yang akan datang 

kegiatan operasional perusahaan akan menjadi lebih baik.
 74 

Sebuah perusahaan dikatakan dapat mencapai tujuannya 

apabila dalam kegiatan operasionalnya dapat meningkatkan 

profit atau laba. Salah satu kegiatan operasional perusahaan 

yang menghasilkan laba adalah penjualan. Maka dari itu 

diperlukannya kerjasama antar semua pihak baik itu pemilik 

maupun manajemen. Adanya hubungan keagenan atau yang 

dikenal dengan teori keagenan (agency theory) yang 

menyatakan bahwa dalam sebuah perusahaan pasti memiliki 

konflik antara pemilik (principal) dan manajemen (agent) 

karena memiliki kepentingan yang berbeda. Hubungan antara 

audit operasional dengan teori agensi adalah salah satu 

mekanisme untuk mengurangi konflik keagenan antara 

pemilik dan manajemen adalah dengan adanya auditor sebagai 

pihak yang independen dalam melakukan pengawasan 

terhadap pengelolaan entitas serta meninjau kinerja 

manajemen dalam memaksimalkan tujuan yang ingin dicapai 

oleh pemilik perusahaan.  

Dalam memaksimalkan kinerja penjualan diperlukan audit 

operasional penjualan dalam menilai program yang akan 

dilaksanakan berdasarkan ketentuan dan prosedur yang efisien 

dan menilai sejauh mana target penjualan dapat terealisasi 

sehingga meningkatkan kinerja penjualan suatu perusahaan. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ismi Wildah 

Islamiati dan Luckita Suhardani, Wayan Rai Suarthanai, dan 

Sigit Edy bahwa audit operasional berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja penjualan.
 75

 Namun berbeda pada penelitian 

yang dilakukan oleh Yullanda bahwa pelaksanaan audit 

operasional yang dilakukan terhadap kinerja penjualan 

menunjukkan bahwa audit operasional tidak berpengaruh 
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positif atau tidak berperan efektif dalam kegiatan penjualan.
76

 

Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis yang diajukan 

adalah sebagai berikut: 

H1 : Audit operasional berpengaruh terhadap kinerja 

penjualan pada PT. Pupuk Sriwidjaja Wilayah Penjualan 

Lampung. 
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